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BAB VI 

PENDEKATAN PERANCANGAN 

6.  

6.1. Konsep Pendekatan Umum  

Arsitektur Neo Futuristik 

Arsitektur neo futuristik terkait erat dengan arsitektur futuristik yang berlangsung 

pada awal abad ke-20 (1910- 1920). Dimulai dengan sebuah filosofi dari penyair Italia 

bernama Filippo Tomaso Marinetti berjudul “Tho Foundation and Manifesto of Futurism” 

yang terbit pada 20 Februari 1909. Selanjutnya pada 1912, hadir arsitek Italia bernama 

Antonio Sant’ Elia sebagai tokoh penting arsitektur futuristik. Pada 11 Juli 1914, ia 

mengerucutkan filosofi futuris Filippo Tomaso Marinetti ke dalam dunia arsitektur dengan 

menulis dan menandatangani “Manifesto of Futurist Architecture” (Sant’ Elia, 1914).  

Arsitektur futuristik meredup saat berakhirnya Perang Dunia II dan dimulainya era 

industrialisasi. Selanjutnya hadir arsitektur Art Deco dan arsitektur Googie pada akhir 

tahun 1940-an (Asim & Shree, 2018). Setelah tahun 1950-an, arsitek Perancis bernama 

Denis Laming mengubah nama Futurism menjadi Neo Futurism atau dapat juga disebut 

Post Modern Futurism maupun Neo Arsitektur Futuristik (Asim & Shree, 2018). 

Perubahan nama dimaksudkan supaya arsitektur futuristik dapat semakin bebas tanpa 

hambatan serta membuka peluang bagi generasi mendatang untuk mendefinisikan kembali 

arsitektur futuristik sesuai dengan konteks lingkungan yang ada. Hingga pada akhir tahun 

1960-an dan awal tahun 1970-an diperkenalkan arsitektur Neo Futuristik dengan salah satu 

tokoh berpengaruh yaitu arsitek Finlandia bernama Eero Saarinen melalui beberapa 

karyanya seperti Bandara Trans World Airlines di New York dan Arena Skating David S. 

Ingalls (Hisour, n.d.). Dapat diasumsikan bahwa arsitektur neo futuristik merupakan 

arsitektur futuristik yang terlahir baru dengan mengimplementasikan teknologi, idealisme 

akan masa depan, dan pemikiran kembali estetika serta fungsionalitas perkotaan yang 

berkembang pesat untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik. Arsitektur Neo Futuristik 

memiliki karakteristik berikut: 

1. Gaya universal yang menyesuaikan kebutuhan dan permasalahan. Sangat imajinatif, 

melampaui batas desain, dan seringkali menentang batas struktur maupun bentuk yang 
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kaku maupun tradisional. Setiap karya memiliki keunikan tersendiri dan dapat 

dilakukan eksplorasi secara optimal. 

2. Gaya didasarkan pada ketepatan dan fleksibilitas maksimal. 

3. Penerapan material kaca, alumunium, baja untuk meningkatkan kinerja dan ketahanan. 

Material diekspos untuk menyajikan kejujuran tampilan dan keindahan struktur. 

4. Gaya visioner menuju masa depan yang ideal dengan penerapan teknologi dan desain 

ramah lingkungan. 

5. Dapat dipandang sebagai penjangkauan visi positif masa depan dan penolakan terhadap 

pesimisme. 

6. Kota yang melepaskan emosi, didorong oleh keberlanjutan lingkungan, nilai-nilai 

etika, dan menerapkan bahan baru dan teknologi baru untuk memberikan kualitas hidup 

yang lebih baik bagi penduduk kota. 

7. Bentuk artistik. 

8. Dapat diperbaharui secara berkala dengan teknologi terbaru. 

9. Optimalisasi lahan. 

10. Operasinal bangunan ramah lingkungan. 

Arsitektur neo futuristik dihidupkan kembali pada tahun 2007 dengan adanya “The 

Neo – Futuristic City Manifesto” yang ditulis dan disampaikan oleh Vito Di Bari. Ia 

mendefinisikan visi neo futuristiknya sebagai penyerbukan silang dari seni, teknologi 

mutahir, dan nilai – nilai etika yang digabungkan untuk menciptakan kualitas hidup yang 

lebih tinggi meliputi kesehatan, kesejahteraan, keselamatan, keamanan, interaksi sosial, 

dan artistic (Hisour, n.d.). Ia nyatakan bahwa dunia bergerak cepat dan dibutuhkan desain 

yang sesuai dengan gaya hidup dan tantangan modern. Pada pihak lain, Hal Foster di dalam 

jurnal berjudul “ Neo Futurism : Architecture and Technology”, memandang bahwa neo 

futuristik merupakan kebutuhan untuk merespon hubungan periode modern dengan 

teknologi (Tyc, 2018). 

Karakteristik yang dimiliki arsitektur neofuturistik dinilai tepat untuk menjadi 

dasar pendekatan dalam menjawab permasalahan desain Pusat Pengetahuan Arsitektur 

dalam hal implementasi teknologi, keberlanjutan bangunan dan alam, serta orientasi 

menuju masa depan.  
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6.2. Konsep Pendekatan Permasalahan 

6.2.1. Arsitektur Digital 

Dalam merespon permasalahan efektifitas Pusat Pengetahuan Arsitektur dalam 

mengembangkan industri arsitektur, maka pendekatan arsitektur digital dinilai tepat. 

Arsitektur bertumbuh cepat dengan adanya kemajuan teknologi digital, dimana berperan 

signifikan dalam proses perencanaan, perancangan, dan komunikasi informasi arsitektur. 

Secara garis besar menurut Satwiko, (2005) dalam Darmawan & Purwanto, (2009), arsitek 

memanfaatkan teknologi informasi digital dalam beberapa aktivitas berikut : 

1. Komunikasi 

2. Pencarian data 

3. Pembuatan sketsa awal 2D, 3D, animasi, virtual reality. 

4. Perhitungan konstruksi, biaya, utilitas, fisika bangunan, pencemaran, energi. 

5. Pengembangan desain dalam bentuk animasi maupun virtual reality. 

6. Pengenalan dan pemanfaatan teknologi baru seperti intelligent/smart building. 

7. Presentasi desain, produksi gambar kerja 

8. Mengarsipkan karya secara sistematis dan aman. 

Kecerdasan buatan dapat menggantikan manusia dalam proses desain arsitektur. 

Hingga pada akhirnya, dikenal arsitektur digital lain yang berorientasi pada eksplorasi 

mesin dengan kecerdasan buatan. Dengan kondisi ini, maka dapat diketahui bahwa 

teknologi berperan krusial bagi perkembangan arsitektur. Oleh sebab itu, Pusat 

Pengetahuan Arsitektur direncanakan dengan penerapan teknologi pada fisik dan kinerja 

bangunan serta pengadaan teknologi (software, hadware, mesin) untuk membantu 

pengembangan kualiatas sumber daya manusia dan industri arsitektur itu sendiri. Berikut 

adalah pendekatan penerapan arsitektur digital pada pada Pusat Pengetahuan Arsitektur : 

           

Tabel 17. Inovasi Teknologi dan Tata Ruang Pameran 

Sumber: https://www.indissoluble.com/ 

https://www.indissoluble.com/
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6.2.2. Adaptif Arsitektur 

Fungsi sejenis seperti musem mengalami permasalahan dalam mengakomodasi 

pertambahan jumlah benda koleksi. Hal ini dikarenakan tata letak bangunan yang tidak 

efektif. Kebutuhan ruang tersebut dapat dipenuhi melalui penambahan jumlah lantai 

maupun pembangunan  gedung baru. Namun hal ini tentunya menimbulkan pekerjaan dan 

anggaran pada masa mendatang. Oleh sebab itu, dalam merespon permasalahan kebutuhan 

ruang untuk mengakomodasi perkembangan teknologi arsitektur secara berkelanjutan, 

maka Pusat Pengetahuan Arsitektur menggunakan pendekatan arsitektur adaptif.  

Arsitektur adaptif dapat mengakomodasi berbagai macam fungsi dalam satu waktu, 

berurutan, maupun bergantian. Struktur dan material memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan (Preiser et al., 2017). Terlebih lanjut, menurut Brown, 

(2016) dalam Preiser et al., (2018) menyatakan bahwa teknologi dan kebutuhan harus 

fleksibel dan siap mewujudkan konfigurasi spasial yang berbeda untuk berbagai fungsi 

seiring waktu. Aspek adaptif pada Pusat Pengetahuan Arsitektur berfokus pada 

penggunaan elemen bangunan yang dapat diubah menyesuaikan kebutuhan, seperti halnya 

perubahan posisi dinding, ketinggian lantai, elemen arsitektural yang dapat dilepas pasang, 

dan penyesuaian kinerja material dalam merespon perubahan kondisi lingkungan sekitar. 

Dengan kemampuan beradaptasi, maka kebutuhan ruang dan implementasi teknologi dapat 

terpenuhi tanpa perlu melakukan perluasan luasan lantai bangunan pada masa mendatang.  

 

6.2.3. Sustainable Development Goals 

Dalam merespon permasalahan keserasian dengan alam, maka diterapkan pendekatan 

Sustainable Development Goals. Nobert Wiener menekankan manusia untuk 

mempertimbangkan dampak teknologi terhadap alam secara holistik dan memperhatikan 

implikasi yang mungkin terjadi akibat pembangunan. Pembanguan berkelanjutan 

memperhitungkan dampak kegiatan terhadap lingkungan supaya tercipta keberlangsungan 

hidup. Menurut Jeffrey Sachs (2015) dalam Murniningtyas & Salsiah, (2018) menyatakan 

bahwa sumber daya alam memiliki batas atau dapat disebut planetary boundary dimana 

mencakup sembilan indikator batas daya dukung alam, sebagai berikut : 

1. Efek rumah kaca menghasilkan gas karbon dioksida, metan, NO2, dan gas berbahaya 

lainnya yang telah menciptakan perubahan iklim. 
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2. Peningkatan karbon dioksida menyebabkan peningkatan keasaman air laut sehingga 

membahayakan keberlanjutan ekosistem perairan. 

3. Eksploitasi air tawar berlebih melampaui daya tumbuh air. 

4. Penggunaan lahan untuk pembangunan telah mereduksi ruang resapan air sehingga 

mengganggu siklus air. 

5. Penurunan lapisan ozone akibat penerapan gas CFC. 

6. Polusi akibat nitrogen dan phosphor. 

7. Eksistensi keanekaragaman hayati terancam akibat eksploitasi atau konversi hutan. 

8. Polusi udara akibat pembakaran batubara dalam menghasilkan listrik memberikan 

dampak buruk bagi kesehatan makhluk hidup. 

9. Polusi bahan kimia menyebabkam pencemaran air. 

Berdasarkan teori tersebut, maka Pusat Pengetahuan Arsitektur direncanakan dengan 

memperhatikan sembilan  indikator diatas untuk menghasilkan desain yang berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


